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ABSTRACT

Diarrhea is a significant health problem in many countries, including Indonesia. This disease has serious implications
for public health, especially in vulnerable groups such as children and the elderly. In Bogor Regency, 57,942 cases of
diarrhea were recorded in 2022. This research aimed to determine the hotspots for diarrhea incidents in Bogor Regency
based on spatial autocorrelation. This research was an ecological study that uses aggregate data on the number of
diarrhea cases from data on the achievements of the Infectious Disease Prevention and Control Section program, Bogor
District Health Service in 2022. The unit of analysis used in this study was 40 sub-districts in the Bogor Regency area.
After the data was collected, analysis was then carried out using the Moran index test in order to identify the presence
of autocorrelation. In addition, the Moran scatter plot test was used to identify the locations of diarrhea cases. The
results of the analysis showed that autocorrelation was found in three regions, namely Gunung Putri District, Cibinong
District, and Sukaraja District. Furthermore, it was concluded that the hotspots for the spread of diarrhea in Bogor
Regency were Gunung Putri District, Cibinong District and Sukaraja District.
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ABSTRAK

Diare merupakan masalah kesehatan yang signifikan di banyak negara, termasuk Indonesia. Penyakit ini
mempunyai implikasi serius terhadap kesehatan masyarakat, terutama pada kelompok rentan seperti anak-anak
dan lansia. Di Kabupaten Bogor tercatat penyakit diare sebanyak 57.942 kasus pada tahun 2022. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan hostspots kejadian diare di Kabupaten Bogor berdasarkan autokorelasi spasial.
Penelitian ini merupakan kajian ekologi yang menggunakan data agregat jumlah kasus diare dari data capaian
program Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular, Dinas Kesehatan Kabupaten Bogor tahun 2022.
Unit analisis yang digunakan dalam studi ini adalah 40 kecamatan yang berada di wilayah Kabupaten Bogor.
Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis dengan uji indeks Moran dalam rangka mengidentifikasi
adanya autokorelasi. Selain itu, uji Moran scatter plot digunakan untuk mengidentifikasi titik-titik lokasi kasus
diare. Hasil analisis menunjukkan bahwa ditemukan autokorelasi pada tiga wilayah yaitu Kecamatan Gunung
Putri, Kecamatan Cibinong, dan Kecamatan Sukaraja. Selanjutnya disimpulkan bahwa hotspots penyebaran diare
di Kabupaten Bogor yaitu Kecamatan Gunung Putri, Kecamatan Cibinong dan Kecamatan Sukaraja.

Kata kunci: diare; hotspots penyebaran; autokorelasi spasial

PENDAHULUAN

Diare merupakan salah satu masalah kesehatan yang signifikan di banyak negara, termasuk Indonesia.
Penyakit ini menimbulkan dampak yang serius terhadap kesehatan masyarakat, terutama pada kelompok rentan
seperti anak-anak dan orang tua. Diare umumnya disebabkan oleh infeksi virus, bakteri, atau parasit yang
menjangkiti saluran pencernaan, dan dapat tersebar dengan cepat dan berpotensi menimbulkan kejadian luar biasa
(KLB) dalam suatu wilayah. Infeksi menyebar melalui makanan atau air minum yang terkontaminasi, atau dari
orang ke orang karena kebersihan yang buruk. Diare dapat berlangsung selama beberapa hari, dan dapat
menyebabkan tubuh kekurangan air dan garam yang diperlukan untuk kelangsungan hidup.®

Diare merupakan penyebab kematian nomor delapan diantara semua usia (1.655.944 kematian) dan
penyebab kematian terbesar kelima pada anak di bawah usia 5 tahun (446.000 kematian) pada tahun 2016.?
Menurut data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2020, diare menjadi kasus utama yang menyebabkan 14,5%
kematian, dengan prevalensi diare pada angka 9,8% menurut hasil Survei Status Gizi Indonesia tahun 2020.¢)

Kabupaten Bogor ada di bagian selatan Jawa Barat dengan koordinat antara 6°25'-7°22' Lintang Selatan
dan 106°13'-107°08" Bujur Timur. Kabupaten Bogor terdiri atas 40 kecamatan, dengan jumlah penduduk
terbanyak di Indonesia yakni 5.473.476 jiwa® dan tingkat kepadatan penduduk sebesar 1.830 jiwa/km?2.®)
Kejadian diare di Kabupaten Bogor berdasarkan data capaian program Seksi Pencegahan dan Pengendalian
Penyakit Menular (P2PM) Dinas Kesehatan Kabupaten Bogor tahun 2022 adalah 57.942 kasus. Kasus diare
tertinggi adalah di Kecamatan Citeureup (4365 kasus) dan terendah adalah Kecamatan Tajurhalang (191 kasus).

Analisis spasial telah menjadi pendekatan yang penting dalam pemahaman pola distribusi geografis
penyakit infeksi, didasarkan pada hukum geografi pertama Tobler bahwa “segala sesuatu berkaitan dengan segala
sesuatu yang lain, tetapi benda-benda yang dekat lebih berkaitan daripada benda-benda yang jauh.”® Penggunaan
metode analisis spasial seperti autokorelasi spasial memungkinkan pemetaan pola spasial kejadian diare di suatu
wilayah yang sering bergantung pada wilayah lain yang berdekatan (neighbouring).

Beberapa faktor lingkungan seperti buruknya sanitasi, keterbatasan air bersih, kepadatan penduduk, dan
infrastruktur kesehatan yang kurang memadai berperan dalam penyebaran diare. Analisis spasial memberikan
kesempatan untuk mengidentifikasi klaster atau kumpulan kasus diare yang terkonsentrasi di suatu wilayah
tertentu, yang dapat menjadi indikasi adanya pola-pola tertentu yang perlu diteliti lebih lanjut.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kejadian diare tidak merata di berbagai wilayah,”” namun belum
banyak penelitian yang secara khusus menganalisis pola spasial kejadian diare menggunakan teknik analisis
spasial seperti autokorelasi spasial, khususnya di Indonesia.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat autokorealasi spasial berdasarkan jumlah kasus
diare dan menentukan suatu wilayah yang menjadi hostspot kejadian diare di Kabupaten Bogor tahun 2022.

METODE

Penelitian ini merupakan studi ekologi menggunakan data agregat jumlah kasus diare per kecamatan di
Kabupaten Bogor tahun 2022, unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 40 kecamatan yang berada
di wilayah Kabupaten Bogor. Klasifikasi jumlah kasus diare ditentukan menggunakan metode natural breaks
(jenks) dalam tiga kelas yaitu rendah, sedang dan tinggi. Matriks pembobot spasial yang digunakan adalah queen
contiguity untuk menentukan area pengamatan berdasarkan sisi yang saling berkaitan dan memperhitungkan sudut
(edge-corner).® Untuk mengetahui autokorelasi antar wilayah kecamatan di Kabupaten Bogor digunakan uji
indeks Moran’s (1) dengan tingkat signifikansi 0,05. Autokorelasi terjadi ketika varlabel atribut dari dataset
spasial, berkorelasi dengan atributnya sendiri pada jarak tertentu, yang disebut dengan lag.®

Hipotesis nol untuk autokorelasi adalah tidak adanya autokorelasi antar wilayah (I = 0), HO ditolak apabila
nilai p lebih kecil dari nilai a. Nilai Moran’s | berada antara +1 dan 1 Persamaan autokorelasi didapat dengan
membandingkan nilai indeks Moran [1] dan nilai ekspektasinya (E[1]). Nilai 1 menunjukkan autokorelasi spasial
positif sempurna, 0 menunjukkan pola acak, dan -1 menunjukkan autokorelasi negatif sempurna.®®

Local Indicator of Spatial Autocorrelation (LISA) dilakukan dalam uji autokorelasi lokal untuk
mengetahui hubungan spasial antar wilayah berdasarkan variabel penelitian yang akan menghasilkan Moran’s
scatterplot, cluster map dan significance map. Hubungan spa5|al antara suatu area dengan area tetangganya
digambarkan melalui kuadran dalam Moran’s scatterplot.®) Terdapat empat kuadran yaitu kuadran | (H-H)
merupakan Klaster nilai tinggi yang dikenal sebagai titik panas (hotspot), menggambarkan wilayah dengan jumlah
kasus diare tinggi dan dikelilingi oleh wilayah dengan jumlah kasus diare tinggi. Kuadran Il (L-H)
menggambarkan wilayah dengan jumlah kasus diare rendah dikelilingi oleh wilayah dengan jumlah kasus diare
tinggi. Kuadran Il (L-L) merupakan klaster nilai rendah yang dikenal sebagai titik dingin (cold spot),
menggambarkan wilayah dengan jumlah kasus diare rendah diantara wilayah dengan jumlah kasus diare rendah.
Kuadran IV (H-L) menggambarkan wilayah dengan jumlah kasus diare tinggi dikelilingi oleh wilayah dengan
jumlah kasus diare rendah.® Secara singkat kuadran I dan I11 menunjukkan hubungan autokorelasi spasial positif,
sedangkan kuadran Il dan IV menunjukkan hubungan autokorelasi spasial negatif.

Hot spot diare ditetapkan pada wilayah yang berada pada kuadran high-high (H-H), artinya suatu wilayah
dengan jumlah kasus diare tinggi dikelilingi oleh wilayah dengan jumlah kasus diare tinggi. Aplikasi Geoda versi
1.22.0.2 digunakan untuk analisis autokorelasi spasial melalui Indeks Moran, baik global maupun lokal,*? dan
aplikasi Quantum GIS (QGIS) versi 3.22.15 digunakan untuk pembuatan peta. Penelitian ini menggunakan data
sekunder dari data capaian program seksi P2PM Dinas Kesehatan Kabupaten Bogor tahun 2022 sehingga tidak
memerlukan izn etis karena tidak ada individu atau anggota masyarakat yang terlibat dalam penelitian.

Penelitian ini tidak memerlukan sertifikat kelayakan etik karena menggunakan data sekunder dari Dinas
Kesehatan Kabupaten Bogor.

HASIL

Pada tahun 2022 terdapat 57.942 kasus diare, tertinggi di Kecamatan Citeureup (4365 kasus) dan terendah
di Kecamatan Tajurhalang (191 kasus), dengan peta sebaran ditampilkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta sebaran kasus diare di Kabupaten Bogor tahun 2022

Selanjutnya dilakukan uji autokorelasi spasial kasus diare di Kabupaten Bogor tahun 2022 menggunakan
indeks Moran. Menggunakan matriks queen contiguity untuk pembobotan terstandar, pengujian ini dilakukan
terhadap variabel dependen yaitu jumlah kasus diare. Didapat hasil seperti pada gambar 2, dimana nilai indeks
Moran (1) jumlah kasus diare yaitu 0,0845 lebih besar dari nilai ekspektasinya E(I) -0,0256 atau | > E(l). Artinya
terdapat autokorelasi positif atau membentuk pola mengelompok (clustered).
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Gambar 2. Moran’s scatterplot jumlah kasus diare di Kabupaten Bogor tahun 2022
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Gambar 3. Moran’s significant map jumlah kasus diare di Kabupaten Bogor tahun 2022
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Gambar 4. Moran’s cluster map jumlah kasus diare di Kabupaten Bogor tahun 2022

Selanjutnya untuk melihat wilayah mana yang terdapat korelasi dengan signifikansi yang kuat antar
wilayah kecamatan berdasarkan jumlah kasus diare di Kabupaten Bogor tahun 2022, digunakan Moran’s
significant map. Hasilnya seperti pada gambar 3, dimana terdapat 4 kecamatan dengan p = 0,01 (p < 0,05) yaitu
Kecamatan Gunung Putri, Kecamatan Cibinong, Kecamatan Parung dan Kecamatan Rumpin. Terdapat 2
kecamatan dengan p = 0,05 yang mengindikasikan adanya korelasi spasial namun kurang kuat yaitu Kecamatan
Sukaraja dan Kecamatan Tenjolaya. Sisanya sebanyak 34 kecamatan tidak signifikan atau tidak terdapat korelasi

spasial berdasarkan jumlah kasus diare di Kabupaten Bogor tahun 2022.

Untuk melihat wilayah kecamatan mana saja yang berada di kuadran high-high dan menjadi wilayah
hotspot diare di Kabupaten Bogor tahun 2022 digunakan Moran’s cluster map. Hasil seperti pada gambar 4
menunjukan wilayah kecamatan dengan jumlah kasus diare tinggi dikelilingi oleh kecamatan yang dengan jumlah
kasus diare yang juga tinggi ada pada tiga kecamatan, yaitu Kecamatan Gunung Putri (1508 kasus), Kecamatan

Cibinong (2689 kasus) dan Kecamatan Sukaraja (1835 kasus).
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PEMBAHASAN

Pengujian autokorelasi spasial dengan menggunakan indeks Moran menunjukkan adanya autokorelasi
positif, dapat diketahui bahwa kasus diare di Kabupaten Bogor membentuk pola mengelompok (clustered). Hasil
ini menunjukkan bahwa kejadian diare baik tinggi maupun rendah, dalam satu wilayah kecamatan tidak terjadi
secara acak; namun lebih terkait dengan kejadian di kecamatan sekitarnya. Uji signifikansi yang dilakukan juga
menguatkan korelasi spasial antar wilayah kecamatan berdasarkan jumlah kasus diare.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Plate et al. (2023) terkait analisis spasial kejadian diare pada balita
di Provinsi Sumatera Utara tahun 2020, juga menemukan bahwa daerah-daerah dengan nilai yang tinggi untuk
insiden kumulatif diare pada balita terletak saling berdekatan.®® Daerah yang memiliki jumlah penyakit diare
terbanyak menglndlkamkan bahwa daerah tersebut memiliki hubungan dengan jumlah penyakit diare di daerah
sekitarnya.®41® Hal ini mengasumsikan bahwa kejadian diare muncul dalam bentuk kluster.

Berdasarkan Moran’s scatterplot autokorelasi digambarkan berdasarkan kuadran (Gambar 5) yang
menunjukkan bagaimana pola hubungan pola spasial pada Moran’s scatterplot.®
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Gambar 5. Kuadran hubungan spasial pada Moran’s scatterplot.

Posisi kuadran kanan bawah atau kuadran high-low menunjukkan wilayah dengan nilai tinggi dikelilingi
oleh wilayah dengan nilai rendah. Pada penelitian ini terdapat tujuh wilayah kecamatan yang berada di kuadran
high-low yaitu Kecamatan Ciampea, Kecamatan Cileungsi, Kecamatan Bojonggede, Kecamatan Rumpin,
Kecamatan Ciawi, Kecamatan Tamansari dan Kecamatan Jasinga.

Posisi kuadran kanan atas atau kuadran high-high menunjukkan wilayah dengan nilai tinggi dikelilingi
oleh wilayah dengan nilai tinggi juga. Pada penelitian ini terdapat tujuh wilayah kecamatan yang berada di kuadran
high-high yaitu Kecamatan Gunung Putri, Kecamatan Sukaraja, Kecamatan Ciomas, Kecamatan Dramaga,
Kecamatan Cibinong, Kecamatan Babakan Madang, dan Kecamatan Citeureup. Pada kuadaran ini terdapat 2
kecamatan dengan jumlah kasus tertinggi di Kabupaten Bogor yaitu, Kecamatan Citeureup (4365 kasus) dan
Kecamatan Babakan Madang (4108) kasus.

Wilayah yang menjadi hotspot berada di kuadran high-high, berdasarkan hasil Moran’s cluster map
menunjukkan tiga wilayah kecamatan yang menjadi hotspot diare di Kabupaten Bogor tahun 2022 vyaitu,
Kecamatan Gunung Putri, Kecamatan Cibinong, dan Kecamatan Sukaraja. Bila dilihat secara geografis tiga
wilayah kecamatan yang menjadi hotspot memiliki kedekatan dan bersinggungan langsung dengan 2 wilayah
kecamatan yang memiliki jumlah kasus diare tertinggi di Kabupaten Bogor tahun 2022 yaitu Kecamatan Citeureup
dan Kecamatan Babakan Madang.

Diare adalah gejala infeksi yang disebabkan oleh sejumlah organlsme bakteri, virus, dan parasit, yang
sebagian besar disebarkan melalui air yang terkontaminasi tinja.*® Dalam lingkungan dengan kepadatan
penduduk tinggi, risiko penularan penyakit melalui air yang terkontaminasi akan meningkat, karena kontak antar
individu lebih sering terjadi. Kondisi air tanah yang buruk pada daerah dengan pemukiman penduduk yang padat,
diakibatkan oleh letak atau pembangunan septic tank yang saling berhimpitan/dekat dengan sumur/sumber air
minum.®” Risiko kontaminasi bakteri Escherichia coli pada air tanah meningkat karena jarak antara sumur dan
septiktank kurang dari 10 meter. Hal ini dapat menyebabkan penduduk meminum air tanah yang terkontaminasi
E. coli dan meningkatkan potensi penularan diare dengan cepat.®8

Wilayah kecamatan yang termasuk kuadran high-high memlliki kepadatan penduduk yang jauh di atas
kepadatan penduduk Kabupaten Bogor (1838 jiwa/km?), dimana tiga wilayah kecamatan yang menjadi hotspot
diare memiliki kepadatan penduduk sebesar 4951 jiwa/kmz2 untuk Kecamatan Gunung Putri, 7859 jiwa/km?2 untuk
Kecamatan Cibinong, dan 3354 jiwa/km? untuk Kecamatan Sukaraja,®®) menglndlka5|kan adanya resiko tinggi
jumlah kejadian diare dalam suatu wilayah dengan kepadatan penduduk yang tinggi, sesuai dengan penelian yang
dilakukan oleh Fajriyah (2023) bahwa kepadatan penduduk yang tinggi dapat menyebabkan sanitasi lingkungan
menjadi buruk sehingga lebih besar kemungkinan terjadi penyakit diare.®

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa kasus diare di Kabupaten Bogor pada tahun 2022 secara kumulatif
tidak terjadi secara acak dan membentuk pola berkelompok (clustered) berdasarkan wilayah kecamatan yang
berdekatan. Wilayah kecamatan yang termasuk dalam kuadran high-low dan high-high dapat menjadi prioritas
utama dalam pencegahan dan penanggulangan penyakit diare yang diintegrasikan dalam konsep pengembangan
wilayah berdasarkan rencana tata ruang wilayah Kabupaten Bogor tahun 2016-2036.

Berdasarkan pemetaan kuadran high-low dan high-high, kemudian mengacu pada Peraturan Daerah Kab.
Bogor No. 11 Tahun 2016 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bogor 2016-2036 pola mengelompok
kasus diare secara geografis sebagian besar terletak di wilayah pengembangan (WP) tengah, yaitu pada
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Kecamatan Citeureup, Kecamatan Babakan Madang, Kecamatan Cibinong, Kecamatan Ciomas, Kecamatan
Sukaraja, Kecamatan Bojonggede, Kecamatan Ciawi dan Kecamatan Tamansari. Empat kecamatan pada WP
Barat yaitu Kecamatan Dramaga, Kecamatan Ciampea, Kecamatan Rumpin, dan Kecamatan Jasinga. Dua
kecamatan pada WP timur yaitu Kecamatan Gunung Putri dan Kecamatan Cileungsi. Wilayah-wilayah tersebut
masuk dalam pengembangan kawasan peruntukan pemukiman perkotaan kepadatan tinggi dan sedang.

Tujuan pembangunan ekonomi yang ingin dicapai oleh Pemerintah Kabupaten Bogor ini tentunya diiringi
oleh pertumbuhan penduduk yang berkorelasi positif dengan volume kepadatan penduduk. Permasalahan yang
ditimbulkan kepadatan penduduk yang tidak merata adalah munculnya berbagai dampak sistemik terhadap aspek
kehidupan salah satunya adalah permasalahan kesehatan.?? Menerapkan intervensi di lokasi yang sesuai akan
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kebijakan atau program kesehatan.

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan penting dalam memahami kompleksnya aspek geografis diare
pada anak balita di Bogor. Wilayah hotspot diare dapat direkomendasikan menjadi wilayah lokus prioritas
penanganan diare, melalui kebijakan pemerintah Kabupaten Bogor yang mengedepankan penanggulangan dari
aspek spasial analisis. Penelitian ini belum dapat maksimal menjawab faktor penyebab diare di Kabupaten Bogor,
penulis berharap hasil penelitian ini juga perlu dilanjutkan dengan melakukan penelitian mendalam mengenai
faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian diare pada balita dengan menggunakan regresi spasial untuk
lebih memahami penyebab terjadinya pengelompokan wilayah kejadian diare.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa kasus diare di Kabupaten Bogor tahun 2022 memiliki
hubungan secara spasial antar wilayah dengan membentuk pola mengelompok (clustered). Terdapat 3 wilayah
kecamatan yang menjadi hotspot diare di Kabupaten Bogor yaitu Kecamatan Gunung Putri, Kecamatan Cibinong
dan Kecamatan Sukaraja, sehingga ditetapkan menjadi prioritas. Penggunaan analisis spasial dalam penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang distribusi geografis penyakit diare di
Kabupaten Bogor, memungkinkan pihak terkait untuk mengambil langkah-langkah yang tepat dalam upaya
pencegahan dan pengendalian penyakit ini di masa mendatang.
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